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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era_digital dan globalisasi, ‘di-mana batas antar wilayah dan
negara menjadi semakin tipis, maka tingkat kompetisi juga semakin tinggi.
Setiap orang dapat masuk ke dalam semua bidang kehidupan manusia,
termasuk berkarier sesuai dengan pilihan mereka dan berkompetisi bukan
hanya sebagai masyarakat suatu negara tertentu tapi juga sebagai bagian dari
masyarakat dunia.

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak
dan masa dewasa, yang mencakup aspek kognitif, sosial/emosional dan
moral. Sebagian besar remaja berhasil melewati masa transisi dari masa
anak/remaja ke masa dewasa (Offer and Church 2003, 55), namun banyak
juga remaja yang tidak memperoleh cukup kesempatan dan dukungan untuk
menjadi orang dewasa yang kompeten (Takanishi 2003, 6). Keberhasilan dan
kegagalan remaja -dalam-melewati masa transisi ini tidak lepas dari
masalah-masalah dalam perkembangan yang dihadapi oleh anak/remaja. Qleh
karena-1tu, sangat penting untuk membimbing dan mendorong anak-anak usia
remaja -yakni usia 15 sampai 17 tahun, dalam persiapan-mereka untuk
menemukan dan menentukan jurusan terbaik di perguruan tinggi, yang pada
akhirnya memampukan mereka bekerja di bidang yang sesuai dengan

keahlian dan potensi tersebut.



Memilih jurusan perguruan tinggi adalah keputusan yang sulit dibuat
oleh siswa karena kurangnya pemahaman mereka tentang pilihan karier yang
ada serta apa Kaitannya dalam menentukan masa depan karier mereka.
Sementara beberapa mungkin memilih untuk murni mengikuti hasrat mereka,
dan beberapa mungkin mewarisi karier dan bisnis dari keluarga mereka, yang
lain dibiarkan mempertanyakan masa depan mereka.

Menurut Pusat Statistik Pendidikan Nasional Amerika (National
Center for Education Statistics), sekitar 80 persen siswa di Amerika Serikat
akhirnya mengubah jurusan mereka setidaknya satu kali. Rata-rata,
mahasiswa mengubah jurusan mereka setidaknya tiga kali selama karier
perguruan tinggi mereka. Menurut Pusat Evaluasi, Penelitian dan
Perencanaan Kelembagaan (Center for Institutional Evaluation, Research
and Planning) Universitas Texas El Paso (UTEP) , antara semester musim
gugur 2011 dan musim semi 2012, terdapat 14,4 persen mahasiswa S1 UTEP
berpindah  jurusan. Perubahan = jurusan dapat terjadi di dalam
fakultas/departemen, dari pemasaran bisnis ke manajemen bisnis, atau dalam
perguruan tinggi yang sama, dari teknik mesin ke teknik sipil, dan terkadang
lintas perguruan tinggi, misalnya, dari ilmu kedokteran ke ilmu ekonomi.

Perencanaan - karier - merupakan salah = satu aspek . dari’ tugas
pengembangan karier ‘seorang remaja(Yusuf 2011, 85). Sejalan dengan
pendapat Yusuf, menurut Super (Sukardi 1994, 47) remaja dengan usia 14-17
tahun, berada pada tahapan kristalisasi untuk tugas-tugas perkembangan
vokasional (karier). Tahapan kristalisasi adalah suatu periode proses kognitif,

merumuskan suatu tujuan karier yang bersifat umum melalui sumber
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kesadaran, kemungkinan, minat, nilai-nilai, dan perencanaan untuk memilih
pekerjaan yang disukai. Masalah timbul jika keluarga tidak memiliki
kesadaran akan pentingnya eksplorasi minat dan melakukan perencanaan
karier sejak dini, termasuk para orangtua yang menganggap perencanaan
karier hanya perlu dilakukan di jenjang terakhir SMA. Perencanaan karier
yang terlambat akan menghambat proses anak dalam melakukan eksplorasi
untuk mengetahui minat dan potensi dasarmereka. Ditambah dengan
pengetahuan orang tua akan perkembangan dan trend dunia karier di masa
sekarang.

Menyikapi kondisi tersebut, maka diperlukan suatu metode yang dapat
membantu keluarga memahami potensi dasar anak-anak mereka dalam proses
perencanaan karier anak. Metode ini harus cukup mudah dimengerti oleh
orangtua dan anak, sekaligus.mampu memberikan penjelasan secara detail
mengenai potensi anak. Peneliti mencoba untuk menerapkan Holland Code,
Multiple Intelligences, dan Color Q Personality untuk membantu keluarga
dalam membuat perencanaan karier anak.

Menurut pandangan John- Holland yang mengembangkan Teori
Holland = Code —(Shatf- 2010, 1-6), pilihan. dan penyesuaian karier
menggambarkan —sebuah perluasan dari kepribadian seseorang. Splaver
(Borchert 2002;- 11), berpendapat —serupa yakni bahwa kepribadian
memainkan peran yang penting dalam memilih-karier yang sesuai.
Kepribadian itu sendiri adalah konsep teoritis yang menggambarkan
kecenderungan seseorang untuk berperilaku, berpikir, dan merasakan dalam

cara tertentu secara tetap (Hirschi 2010, 10). Holland (Donohue 2006, 513)



menyatakan bahwa orang tertarik pada lingkungan kerja yang nyaman bagi
orientasi kepribadiannya. Holland menyebut kesejajaran antara kepribadian
dan lingkungan sebagai sebuah kongruensi. Ia menambahkan bahwa individu
yang kepribadiannya tidak sesuai dengan lingkungan kerjanya, lebih
cenderung untuk mengubah kariernya dengan yang lebih kongruen dengan
kepribadiannya.

Kecerdasan ~ merupakan kemampuan.. dalam mencari solusi
problematika atau menghasilkan suatu kebutuhan di dalam latar -budaya
khusus. Orang akan disebut pandai jika ia mampu mencari solusi hidupnya
dan dapat menemukan sesuatu berharga dan buat orang lain, termasuk dalam
menentukan karier terbaik sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki (Hanafi
2016, 10). Setiap bayi yang lahir di dunia mempunyai bakat dan minat serta
kecerdasan dari Tuhan yang akan berkembang dengan baik optimal jika
diketahui dan terus diasah dikembangkan. Gardner (Uno 2009, 11)
menyatakan bahwa kecerdasan seseorang adalah majemuk meliputi beberapa
unsur. Salah satu kelebihan Multiple Intelligences adalah —dapat
mengembangkan kecerdasan dan dapat menggali potensi yang ada pada diri
siswa. Dan yang terpenting mengarahkan siswa untuk mengambil jurusan
kuliah-dan berkarier sesuai kecerdasan yang dimiliki.

Color O Personality mungkin merupakan salah satu teori psikologis
yang terbaru dalam menjabarkan tentang kepribadian seseorang dalam
kaitannya dengan lingkungan pekerjaan dan karier. Dikembangkan oleh
Shoya Zichy pada tahun 2017, Color Q Personality membantu kita untuk

mengelompokkan kesan dan respon secara mental serta menyimpannya



dalam memori otak kita untuk digunakan di masa mendatang (Zichy 2017,

248).

1.2. Identifikasi Masalah
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karier pada anak usia 15-17 tahun. Penelitian ini akan berfokus pada Kaitan

Holland Code, Multiple Intelligences dan Color Q Personality terhadap



pemilihan karier anak usia 15-17 tahun. Batasan masalah ini diperlukan
supaya dapat menghindari pembahasan yang terlalu luas dan di luar fokus

penelitian.
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1.6. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian dapat bermanfaat dan juga mampu

memberikan sumbangan dalam bentuk:

dan materi belajar yang lebih baik untuk mengakomodasi dan mengasah

berbagai potensi yang dimiliki oleh para siswa.



3) Peneliti; yakni menemukan alternatif solusi yang lebih baik bahwa
kombinasi asesmen akan memberikan manfaat lebih dibandingkan hanya

melakukan satu asesmen saja.
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land Code, Multiple Intelli

analisa data dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian dilakukan terhadap 30 siswa SMA di Jakarta secara zoom

online sejak Juli sampai Desember 2021 serta memuat penjelasan



mengenai 194 butir pernyataan untuk instrumen penelitian dan penjelasan
mengenai empat macam skala penelitian yang dipakai.

4) Bab Keempat: Analisa Penelitian dan Pembahasan
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